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This development research aims to improve the quality of measurement results from evaluation tests of 
learning outcomes made by teachers on social studies subjects. Optimization activities are carried out to 
improve the validity and reliability of tests. This research uses level 3 R&D methods, namely researching, 
developing and improving existing products. The model used in the instrument development guide is the 
richey model with 4 stages: research, design, production and evaluation. The empirical instrument testing 
was carried out on the fifth grade elementary school students. The testing activities were carried out in two 
stages, with a total sample of 140 students. The results of this development research are valid and reliable 
evaluation instruments so that the measurement results can provide correct estimates of student learning 
outcomes. The results of the evaluation of the developed test instrument inform that 1) multiple choice tests 
have passed content evaluations by evaluation experts and social studies, 2) item validity analysis shows that 
all multiple choice test items designed have been statistically valid. Based on the results of the Pearson 
correlation calculation, the calculated R value is greater than the R table at alpha 0.05 which is> 0.20, 
meaning that the test has a good correlation between the item scores and the total test scores. 3) the value of 
the reliability of the test is quite high at 0.84 which means that the measurement results of the developed test 
are reliable. 
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PENDAHULUAN 
Dalam proses pendidikan dan pengajaran selalu ada situasi yang mengharuskan pengambilan 
keputusan pendidikan. Situasi tersebut berupa memberikan penilaian hasil belajar setelah 
serangkaian proses, penentuan kelulusan siswa, mendiagnosa perkembangan kemampuan siswa, 
apakah perlu dilakukan remedial pada materi tertentu atau justru diberi pengayaan materi. 
Informasi yang paling besar sumbangannya, dalam kelayakan suatu keputusan pendidikan 
diperoleh dari kegiatan evaluasi melalui pengukuran dan penilaian hasil belajar, atau secara lebih 
spesifik diperoleh dari tes prestasi belajar.  
Salah satu intrumen yang sering digunakan institusi sekolah untuk mengukur hasil belajar 
yaitu tes bentuk pilihan ganda, mengingat penggunaannya yang meluas sangat penting 
memperhatikan kualitas butirnya ((David DiBattista. 2011). Benar dan dapat dipercayanya 
informasi yang diperoleh, tergantung pada sejauh mana tes yang digunakan memenuhi kriteria 
sebagai tes prestasi yang layak (Azwar. 2010). Tes yang layak dan berkualitas dapat diperoleh bila 
penyusunannya didasari oleh prinsip-prinsip pengukuran yang berlaku. 
 Secara umum tes yang baik memiliki syarat-syarat antara lain memiliki karakteristek butir 
yang baik dengan tingkat kesulitan soal sedang. Mampu membedakan siswa yang pandai dan yang 
kurang pandai atau memiliki indeks deskriminasi sedang, serta minimal setiap option jawaban 
dipilih oleh 5% pemilih (Arifin.2017). Selain karakteristik butir, hal yang tak kalah penting patut 
diperhatikan dari sebuah intrumen tes yaitu: (1) memenuhi tuntutan validitas artinya hanya 
mengukur satu aspek saja, (2) memenuhi tuntutan reliabilitas yaitu handal dalam pengukuran. 
Kehandalan ini meliputi ketepatan hasil pengukuran dan keajegan hasil pengukuran (Gronlund. 
2009) 
Pada era otonomi daerah saat ini, dalam evaluasi proses pendidikan, pemerintah daerah 
bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan ujian akhir semester beserta kualitasnya. Hal ini berarti 
di tingkat sekolah dasar, soal tes dikembangkan oleh guru yang tergabung dalam kelompok kerja 
guru (KKG) yang mempunyai wilayah kerja pada setiap kabupaten/kota (Suyata. 2010). Sementara 
tes buatan guru memiliki banyak kelemahan yang terungkap melalui tes formatif dan sumatif yang 
telah diujikan. Seperti belum diketahuinya karakteristik setiap butir tes yang diujikan, apakah sudah 
memenuhi standar ideal yang dianjurkan, tes yang disusun tidak memiliki blue print atau tabel kisi-
kisi yang dijadikan pedoman dalam penulisan butir tes, tidak diketahui taksonomi bloom yang 
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diukur berada pada ranah apa (hasil wawancara dengan beberapa guru dalam KKG). Dengan semua 
kelemahan isntrumen tersebut maka kualitas hasil pengukurannya, belum tepat untuk dijadikan 
sebagai sumber informasi akurat dalam mengevaluasi hasil pendidikan. 
Prasurvei terhadap tes prestasi mata pelajaran IPS buatan guru di SD Negeri Kabupaten 
Padang Pariaman, agaknya tes yang digunakan mengandung semua kelemahan seperti yang 
dipaparkan diatas. Hal ini diperjelas melalui wawancara dengan 10 orang guru dalam kegiatan 
KKG yang sempat penulis ikuti. Disimpulkan bahwa kegiatan kontruksi tes dianggap selesai, saat 
jumlah soal yang ditulis dirasa cukup dan soal tes tidak diujicobakan maupun dianalisis. Hal ini 
disebabkan karena kegiatan tersebut melewati serangkaian proses yang rumit, sehingga tidak 
diketahui apakah tes telah tersusun atas butir yang baik, valid dan reliable. 
 Intrumens yang tidak memenuhi standar yang layak, belum tentu dapat mendeteksi dengan 
benar usaha yang telah dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran, karena tes yang dibuat 
belum mampu melakukan fungsinya sebagaimana seharusnya (Azwar.2010). Sementara guru 
merupakan evaluator terdepan dalam memantau keberhasilan pendidikan (Suyata. 2010) pada 
akhirnya keputusan-keputusan pendidikan yang diambil menjadi keliru atau tidak tepat sasaran. 
Dengan semua kelemahan intrumen tes tersebut diperlukan adanya usaha dan proses mencari solusi 
yang terbaik dengan tujuan memaksimumkan manfaat (benefit) yang diinginkan yang dikenal 
dengan optimasi. 
Penelitian tentang optimasi validitas dan relibilitas tes prestasi yang dirancang oleh guru 
belum banyak dilakukan. Bahkan hampir tidak ada upaya untuk mengalisis validitas dan relibilitas 
tes yang telah dirancang tersebut, apalagi usaha untuk memperbaikinya demi mencapai hasil ideal. 
Proses mengusahakan perbaikan kemampuan daya ukur instrumen tes buatan guru tidak begitu 
diperhatikan, padahal urgensi permasalahannya tidak kalah pentingnnya dengan masalah 
kependidikan lainnya. Mengingat tes prestasi buatan guru berguna untuk mengukur capaian hasil 
pembelajaran, dimana kualitas tes yang digunakan akan mempengaruhi hasil pengukuran, dan 
kualitas hasil pengukuran akan mempengaruhi hasil evaluasi dalam pendidikan (Suyata. 2010). 
Berdasarkan perspektif permasalah dari permasalahan tersebut, maka peneliti berupaya melakukan 
optimasi dari tes buatan guru tersebut melalui kegiatan penelitian pengembangan dengan judul 
”Optimasi Validitas Dan Reliabilitas Tes Pilihan Ganda Buatan Guru Mata Pelajaran IPS SD”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian research and development level 3 (Sugiyono.2010) 
yaitu meneliti dan mengembangkan produk yang telah ada serta memperbaikinya sesuai dengan 
kondisi ideal yang diharapkan. Kegiatan optimasi dilakukan dengan cara mengembangkan 
dokumentasi produk tes prestasi yang telah dirancang guru, sesuai dengan prosedur tes prestasi 
yang layak. Model pengembangan yang dijadikan panduan dalam penelitian ini yaitu model richey 
dengan 4 tahapan yaitu: research, design, production dan evaluation. 
 Tahap research melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan beberapa guru dalam 
kegiatan bulanan KKG wilayah guna mengetahui prosedur yang ditempuh dalam menyusun 
intrumen tes, sebagai informasi awal dalam melakukan optimasi intrumen tes buatan guru. 
Tahap design, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu mendisain perangkat tes  
berdasarkan kebutuhan evaluasi pembelajaran IPS di SD. Tahap disain ini berupa menentukan 
tujuan penggunaan tes, menentukan tingkatan taksonomi bloom pada ranah kognitif yang akan 
diukur, menentukan jenis soal yang akan dibuat, berapa butir soal akan dirancang, alokasi waktu, 
dan sebagainya. 
Tahap production, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengembangkan intrumen 
tes prestasi untuk mengukur hasil belajar IPS kelas V SD. Dalam merancang butir tes yang akan 
diujikan, terlebih dahulu disusun blue print atau tabel kisi-kisi. Tabel ini berfungsi sebagai 
panduan, agar memudahkan membuat soal yang dapat mewakili semua indikator dan materi yang 
telah dipelajari. Pada kegiatan ini butir soal dalam perangkat tes dibuat oleh guru akan dipilih 
sesuai dengan kebutuhan. 
Tahap evaluation, merupakan tahap penilaian terhadap perangkat tes yang telah 
dikembangkan. Pada tahap inilah kegiatan optimasi dilakukan, tes yang dikembangkan adalah 
bentuk pilihan ganda untuk yang berjumlah 35 butir. Tes yang telah siap dirancang penting untuk 
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mendapatkan validasi pakar. Kegiatan berikutnya yaitu ujicoba empiris terhadap tes yang 
dikembangkan. 
 Ujicoba lapangan dilakukan secara dua tahap. Tahap awal ujicoba dilakukan pada sampel 
yang kecil yaitu 40 orang siswa dari SD negeri, yang dipilih secara random. Tahap ujicoba kedua 
dilakukan pada sampel yang lebih besar yaitu 100 orang siswa. Data di tabulasi dan dianalisis 
untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitas dari tes. Analisis validitas yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu analisis validitas butir menggunakan rumus korelasi Point Biserial, sedangkan 
analisis reliabilitas tes menggunakan rumus Kuder dan Richarson 20 (KR 20). 
Hasil analisis data akan menginformasikan estimasi validitas dan relibilitas tes. Dalam 
pertimbangan memilih butir tes, butir yang valid menurut hitungan statistik akan digunakan, dan 
bila butir tes berkategori tidak valid akan diperbaiki atau dibuang, jika nilai validitas butirnya 
terlalu jelek. Sedangkan nilai relibilitas tes dalam hal ini bersifat relative, tentu saja semakin tinggi 
indeks reliabilitasnya akan semakin baik. Langkah akhir yaitu melakukan revisi produk intrumen 
tes akhir. Para pakar menilai dan menyetujui semua prosedur optimasi tes yang dilakukan. Berikut 


























Diagram 1. Langkah kegiatan optimasi intrumen tes 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Optimasi validitas dan reliabilitas tes prestasi buatan guru, dilakukan untuk memperbaiki 
daya ukur dari intrumen tes tersebut, agar memberikan informasi yang tepat  mengenai evaluasi 
hasil belajar siswa.  
 
1. Tahap research 
Pada tahap research ditemukan fakta lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara. 
Bahwa guru yang tergabung dalam KKG wilayah, dalam menyusun perangkat tes evaluasi hasil 
belajar, tidak taat pada prosedur perancangan tes yang benar. Banyak faktor yang menjadi 
penyebabnya, salah satunya karena minimnya kompetensi guru dalam menyusun tes yang baik. 
Akibatnya tes yang digunakan sebagai alat evaluasi, belum tentu memberikan hasil yang valid dan 
terpercaya. Studi yang dilakukan oleh Suyata (2010) menemukan bahwa, rata-rata guru disekolah 
tidak memiliki pemahaman yang memadai seputar analisis butir tes, bagaimana cara 
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melakukannya, dan bagaimana kriteria butir tes yang baik. Hal ini semakin memperkuat padangan 
peneliti kalau tes buatan guru lemah dalam melakukan fungsinya dan perlu dilakukan optimasi. 
 
2. Tahap design 
Dalam tahap desain, diputuskan jenis tes yang dirancang, disesuaikan dengan kebutuhan 
evaluasi disekolah. Tes bentuk pilihan ganda dan essay dipilih  untuk dikembangkan. Kedua jenis 
tes ini sering digunakan untuk evaluasi hasil belajar siswa  dalam mengukur kognitif. Pada tahap 
ini, diputuskan jumlah butir tes yang  dibuat yaitu 40 butir. Untuk tes pilihan ganda mendapatkan 
porsi lebih banyak yaitu 35 butir, dan tes esay berjumlah 5 butir. Alokasi waktu yang diberikan 
untuk menjawab yaitu 100 menit. 
 
3. Tahap production 
Pada tahap production, tes yang telah didisain dirancang mengikuti panduan dalam 
merancang tes yang layak, dengan terlebih dahulu menyiapkan tabel kisi-kisi sebagai panduan 
menulis soal. Hal ini diperlukan agar semua butir tes yang ditulis dapat mewakili indikator dan 
materi yang telah dipelajari dalam kurun waktu tertentu. Soal yang dirancang hanya mengukur 
tingkatan kognitif pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Soal yang ditulis diusahakan tidak terlalu 
sulit ataupun terlalu mudah. 
 
4. Tahap evaluation 
Tahap ini adalah bagian akhir dari kegiatan optimasi tes buatan guru. Tes yang telah 
dirancang diperlihatkan kepada ahli untuk mendapatkan validasi. Ahli memberikan penilaian dan 
masukan demi meningkatkan validitas isi tes. Tes yang telah divalidasi direvisi sesuai dengan saran 
dan masukan. Diskusi ini akan berlanjut hingga ahli menyetui tes tersebut untuk diujicobakan guna 
mengetahui respon siswa. Kegiatan analisis validitas dan reliabilitas tes dilakukan berdasarkan 
hasil ujicoba lapangan. 
 
a) Hasil optimasi validitas tes  
Analisis validitas butir ditujukan untuk mengetahui, apakah butir tes yang dirancang telah 
mampu mengukur secara tepat aspek kognitif yang hendak diukur. Butir tes yang baik berarti valid 
dalam melakukan pengukuran aspek kognitif siswa. Butir yang estimasi nilai validitasnya lebih 
besar dari alpa 0.05 (R hitung > R tabel) merupakan butir tes yang valid.  Bila nilai hitung validitas 
butirnya kurang dari yang ditentukan (R hitung < R tabel pada Alpa 0.05) maka butir tersebut tidak 
valid. Ada 35 butir tes pilihan ganda yang dianalisis, dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor 
butir dan skor total tes. Hasil analisis validitas butir ditahap ujicoba pertama menunjukkan 30 butir 
memiliki nilai validitas yang baik. Namun 5 butir lainya masih belum bisa dikategorikan sebagai 
butir tes yang valid, karena memiliki nilai validitas yang lebih rendah dari nilai R tabel pada Alpa 
0.05 yaitu < 0.31. Butir tes yang valid akan digunakan sedangkan butir tes yang tidak valid dapat 
direvisi.  
Pada tahap ujicoba lapangan lebih luas dengan jumlah subjek ujicoba lebih besar dari pada 
tahap pertama yaitu 100 siswa. Diketahui bahwa semua butir tes yang diujikan telah memenuhi 
nilai validitas butir yang diharapkan. Terdapat 35 butir tes yang diujikan pada ujicoba tahap kedua, 
dan semua butir telah memiliki validitas dengan nilai R hitungnya lebih besar dari nilai R dalam 
tabel. Dimana diketahui nilai r tabel pada alpa 0.05 dengan responden 100 yaitu 0.20. Semua butir 
tes yang dianalisis pada tahap kedua ini memiliki nilai korelasi hitung > dari 0.02, artinya semua 
butir tes pilihan ganda yang dikembangkan telah memenuhi syarat sebagai butir tes yang valid, 
baik secara content karena telah melalui validasi ahli, maupun valid dari segi analisis validitas butir 
secara empiris berdasarkan hasil ujicoba lapangan.  
Gronlund (2009) berpendapat, intrumen yang baik bila digunakan sebagai alat evaluasi, 
hendaknya memenuhi tuntutan validitas artinya hanya mengukur satu aspek saja, dan tuntutan 
reliabilitas yaitu handal dalam pengukuran. Kehandalan ini meliputi ketepatan hasil pengukuran 
dan keajegan hasil pengukuran. Berpedoman pada pandangan tersebut, bila dilihat dari segi 
perhitungan analisis validitas tes secara empiris, secara keseluruhan telah memenuhi kualifikasi 
yang diharapkan. Perangkat tes yang dikembangkan telah tersusun atas butir yang valid secara isi 
dan valid secara psikometri. Berikut nilai validitas butir tes ditampilkan dalam tabel 1. 
 
 4th International Conference on Education 
September 25-26, 2019 
“Innovation in Islamic Education: Challenges and Readiness in Society 5.0” 
47 
 
Tabel. 1. Perhitungan Nilai Validitas Butir Tes 
Item Hasil ujicoba 
Tahap 1 




1 0.42 valid 0.57 valid 
2 0.46 valid 0.36 valid 
3 0.49 valid 0.32 valid 
4 0.57 valid 0.41 valid 
5 0.67 valid 0.33 valid 
6 0.69 valid 0.43 valid 
7 0.52 valid 0.37 valid 
8 0.52 valid 0.34 valid 
9 0.31 Perbaiki 0.33 valid 
10 0.28 perbaiki 0.44 valid 
11 0.48 valid 0.39 valid 
12 0.47 valid 0.44 valid 
13 0.48 valid 0.48 valid 
14 0.36 valid 0.44 valid 
15 0.31 perbaiki 0.38 valid 
16 0.58 valid 0.42 valid 
17 0.43 valid 0.41 valid 
18 0.50 valid 0.45 valid 
19 0.41 valid 0.46 valid 
20 0.33 valid 0.34 valid 
21 0.24 perbaiki 0.23 valid 
22 0.44 valid 0.44 valid 
23 0.64 valid 0.29 valid 
24 0.64 valid 0.42 valid 
25 0.27 perbaiki 0.37 valid 
26 0.65 valid 0.41 valid 
27 0.48 valid 0.45 valid 
28 0.50 valid 0.34 valid 
29 0.45 valid 0.39 valid 
30 0.52 valid 0.39 valid 
31 0.44 valid 0.43 valid 
32 0.39 valid 0.31 valid 
33 0.71 valid 0.29 valid 
34 0.40 valid 0.30 valid 
35 0.42 valid 0.40 valid 
     
 
 
 Study penelitian yang dilakukan oleh David DiBattista (2011) juga menegaskan hal yang 
sama, bahwa salah satu cara untuk meningkatkan kualitas dari hasil pengukuran tes pilihan ganda 
adalah dengan melakukan analisis butir. Kegiatan dalam upaya mengoptimalkan kualitas tes 
prestasi ini, juga dikembangkan mengikuti proses yang layak yaitu dengan melakukan analisis 
validitas butirnya. Butir tes yang valid mengindikasikan kalau hasil pengukuran dari intrumen ini 
akan memberikan estimasi yang benar mengenai perkembangan hasil belajar siswa. Disisi lain butir 
tes yang tidak valid tidak mampu memberikan estimasi yang benar mengenai hasil belajar siswa 
(Thomas M. Haladyna. 2015) karena alat ukur yang tidak valid tidak akan mampu mengukur 
dengan baik aspek kognitif siswa. 
Pada kesimpulanya validitas butir tes dapat ditingkatkan salah satunya dengan cara 
mendapatkan evaluasi dari ahli psikometri dan ahli bidang studi. Saran perbaikan yang diberikan 
oleh ahli akan memperbaiki isi dari tes, kerelevanan antara materi yang diberikan dengan 
pertanyaan yang diujikan sehingga secara langsung akan meningkatkan nilai validitas empiris 
perangkat tes yang dikembangkan. 
 
b) Hasil optimasi reliabilitas tes 
Reliabilitas tes menunjukkan keandalan sebuah tes, maksudnya bila sebuah tes diberikan 
pada peserta tes yang sama lebih dari satu kali akan memberikan hasil estimasi yang kurang lebih 
akan sama. Dalam menyusun sebuah intrumen tes untuk evaluasi hasil belajar, pertimbangan akan 
indeks reliabilitas dari tes penting untuk diperhatikan (Mardapi, D. 2011) Hal ini agar hasil 
pengukuran dari tes tersebut dapat dipercaya sehingga hasil pengukuran dari tes tersebut tidak 
berubah-ubah setiap tes tersebut diujikan. 
Nilai relibilitas dari perangkat tes yang dikembangkan dianalisis menggunakan formula KR 
20, karena formula ini bertujuan mengukur konsisitensi internal dari tes. Hasil analisis statistik 
menginformasikan estimasi nilai relibilitas tes yaitu sebesar 0.84. Azwar (2010) menjelaskan 
bahwa tingkat keandalan atau keterpercayaan hasil pengukuran dari sebuah tes tinggi, bila nilai 
indeks reliabilitas dari tes tersebut tinggi. Dilain pihak tidak ada kesepakan yang mutlak dari para 
ahli psikometri, berapa angka yang ideal dari perhitungan statistiknya (Mukhtiar Baig. 2014). Jadi 
berpedoman pada padangan para ahli tersebut dengan nilai relibilitas mencapai 0.84, ini 
menunjukkan angka yang cukup baik untuk suatu kendalan dari sebuah tes dalam memberikan 
hasil pengkuran. 
Pada prinsipnya jika ingin meningkatkan kemampuan keterpecayaan hasil pengukuran dari 
sebuah perangkat tes, para ahli menjelaskan beberapa cara dapat ditempuh. Cara yang paling 
mudah untuk ditempuh yaitu dengan meningkatkan jumlah butir pilihan ganda pada tes tersebut 
dan dengan meningkatkan validitas isinya. Mengingat perangkat tes yang dikembangkan 
diperuntukan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa SD, maka penulisan butir pilihan ganda 
 4th International Conference on Education 
September 25-26, 2019 
“Innovation in Islamic Education: Challenges and Readiness in Society 5.0” 
48 
 
hanya dibatasi sebanyak 35 butir. Hal ini dimaksudkan dengan pertimbangan tingkat kebosanan 
yang dirasakan oleh siswa selama ujian berlangsung. Bila jumlah soal pilihan ganda ditambah, 
justru tidak akan tepat dalam mengukur hasil belajar siswa, mereka akan merasa kelelahan, pada 
akhirnya justru akan merugikan siswa karena pengaruh faktor internal siswa. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Hasil dari penelitian ini berupa intrumen tes prestasi buatan guru mata pelajaran IPS siswa 
yang telah dioptimalkan sehingga perangkat tes tersebut valid dan reliabel 
1. Validitas tes: Kegiatan optimasi dilakukan mematuhi langkah pengembangan tes yang layak 
dan disetujui oleh ahli. Validasi oleh ahli memperbaiki validitas isi dari tes. Hasil perhitungan 
secara statistik menujukkan semua butir tes pilihan ganda yang dirancang telah valid, dengan 
nilai indeks validitas hitung berada diatas 0.20 yaitu lebih besar dari nilai R tabel  
2. Reliabilitas tes: Reliabilitas tes menunjukkan tingkat keterpecayaan hasil pengukuran. Hasil 
perhitungan diperoleh bahwa tes ini memiliki nilai indeks reliabilitas 0.84, hal ini berarti 
intrumen evaluasi hasil belajar yang dikembangkan hasil perhitungannya terpercaya.  
 
Saran  
Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk memperbaiki kualitas hasil pengukuran dari 
intrumen evaluasi hasil belajar yang dirancang oleh guru. Hasil pengukuran dari tes ini dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi yang valid dalam pengambilan keputusan pendidikan. 
Perangkat tes yang dikembangakan ini taat dengan prosedur penyusunan tes yang benar menurut 
panduan yang dianjurkan oleh ahli dan telah dilakukan ujicoba lapangan untuk mendapatkan 
informasi empiris dari hasil pengukurannya. Semua langkah yang dilakukan telah mendapatkan 
persetujuan pakar. Hal yang baik bila perangkat tes yang telah dikembangkan ini dapat 
dimanfaatkan oleh guru dalam mengukur hasil belajar siswa. Disisi lain penggunaan terhadap tes 
ini hendaknya dapat dipahami dengan bijak hasil pengukuranya, karena ujicoba empiris hanya 
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